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ABSTRAK

Indahnia, Anita. 2010. Peningkatan hasil belajar fisika siswa dengan menerapkan model pembelajaran problem posing secara berkelompok pada siswa kelas VIII SMP N 2 Tuntang Kab Semarang.  Skripsi, Jurusan Fisika FMIPA Universitas Negeri Semarang. Drs. Sri Hendratto, M.Pd dan Drs. Mosik, M.S
Kata Kunci: Hasil belajar, Pembelajaran problem posing secara berkelompok

Dalam upaya meningkatkan sumber daya manusia yang berkualitas diperlukan strategi belajar mengajar yang diharapkan mampu memperbaiki pembelajaran yang berlangsung selama ini. Berdasarkan observasi di SMP N 2 Tuntang menunjukkan bahwa hasil belajar fisika masih rendah hal ini terbukti nilai rata-rata ulangan harian siswa mencapai 53,33 dengan ketuntasan belajar klasikal mencapai 72% . Penelitian ini bertujuan meningkatkan hasil belajar fisika melalui upaya perbaikan pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran problem posing secara berkelompok.
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII A SMP N 2 Tuntang yang berjumlah 37 siswa. Penelitian dilakukan dengan menggunakan penelitian tindakan kelas yang terdiri dari dua siklus . Masing-masing siklus  mencakup empat kegiatan yaitu (1) perencanaan (planning), (2) pelaksanaan tindakan (acting), (3) pengamatan (observing), dan (4) refleksi (reflecting). Instrumen pengambilan data dalam penelitian ini adalah soal evaluasi tiap akhir siklus dan lembar observasi untuk siswa serta angket tanggapan siswa terhadap penerapan model pembelajaran problem posing secara berkelompok.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan menerapkan model pembelajaran problem posing secara berkelompok hasil belajar kognitif siswa mengalami peningkatan pada masing-masing siklus hal ini terbukti dari adanya peningkatan nilai rata-rata tes dari masing-masing siklus yaitu 72,61 (siklus I) dan 81,35 (siklus II). Hasil belajar afektif siswa pada siklus I ketuntasan klasikal mencapai 78,38% dan siklus II ketuntasan klasikal mencapai 86,49 %, sedangkan hasil belajar psikomotorik siswa pada siklus I ketuntasan klasikal sebesar 70,27% dan pada siklus II ketuntasan klasikal mencapai 86,49%. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa hasil belajar kognitif, afektif dan psikomotorikk siswa mengalami peningkatan. Dengan demikian model pembelajaran problem posing secara berkelompok dapat menjadi alternatif pembelajaran bagi guru dalam menambah variasi model mengajar dalam upaya meningkatkan hasil belajar fisika siswa.

























































































































































